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ABSTRAK

Hidayat, wahyu. 2012. Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Melalui Model Kooperatife tipe NHT Berbasis Multimedia Pada Siswa Kelas IV B SDN Krapyak Kota Semarang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing (1) Dra. Arini Esti Astuti, M.Pd., dan Pembimbing (2) Dra. Kurniana Bektiningsih, M Pd.

Pembelajaran IPS di SD bertujuan mempersiapkan peserta didik agar terampil dalam kehidupan sosial dan berhasil di kehidupan bermasyarakat. Kenyataan pada pembelajaran IPS di SDN Krapyak Kota Semarang nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 85 dengan rerata 62,6 dan ketuntasan klasikal 32,5%. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran kurang bervariasi, guru kurang mengoptimalkan media maupun alat peraga, siswa kurang antusias, minat dan motivasi belajar siswa rendah. Permasalahan tersebut berdampak pada hasil belajar yang tidak mencapai ketuntasan belajar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model kooperatif tipe NHT berbasis multimedia dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IVB SDN Krapyak Kota Semarang? Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa melalui model kooperatif tipe NHT berbasis multimedia.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilakukan di SDN Krapyak Kota Semarang, dengan jumlah siswa 40 siswa, terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan dan 1 guru kelas IV B. Teknik pegumpulan data menggunakan tes, observasi/pengamatan dan dokumentasi yang dianalisis dengan cara analisis data deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: keterampilan guru siklus I memperoleh skor 18 (kategori cukup), siklus II memperoleh skor 25 (kategori baik) dan pada siklus III memperoleh skor 32 (kategori sangat baik). Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh jumlah rata-rata skor 20,8 (kategori cukup), pada siklus II memperoleh jumlah rata-rata skor 28,3 (kategori baik) dan pada siklus III meningkat dengan jumlah  rata-rata skor 30,6 (kategori sangat baik). Persentase ketuntasan klasikal hasil belajar pada siklus I 45%, siklus II menjadi 62,5%, dan siklus III  meningkat menjadi 92,5%.

Simpulan dari penelitian ini adalah melalui penggunaan model kooperatif tipe NHT berbasis multimedia dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Saran bagi guru adalah hendaknya bagi guru dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran dan media yang bervariasi yang disesuaikan dengan materi antara lain menerapkan model pembelajaran model kooperatif tipe  Number Heads Together (NHT) berbasis multimedia
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